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ABSTRAKSI

Muarif, Rizal Nurdin, 2024, 572011237705 T, “ldentifikasi Kegagalan
Pembukaan Katup Exhaust Valve Pada Main Engine MAN B&W Di MV. Ever
Clear”, Skripsi Program Diploma 1V, Program Studi Teknika, Politeknik
lImu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Amad Narto, M.Pd, M.Mar.E
Pembimbing I1: Ir.Fitri Kensiwi, M.Pd

Exhaust valve merupakan komponen dari mesin induk yang berfungsi
sebagai jalur keluarnya gas atau karbon yang didorong oleh torak dari dalam
ruang bakar. Berdasarkan pengalaman peneliti selama praktik laut, terjadi
masalah ketika exhaust valve pada main engine tidak dapat membuka secara
normal yang disebabkan oleh menurunya tekanan oli pada exhaust valve
tersebut. Pada pembukaan exhaust valve, tekanan oli sangat berpengaruh dalam
proses tersebut sehingga harus dijaga tekanannya.

Metode penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Sumber data pada
penelitian ini diperoleh dari data primer dan data sekunder dengan melakukan
wawancara, observasi, dokumentasi, dan studi pustaka kepada informan yang
berpengalaman dan terlibat langsung dalam proses penelitian. Teknik analisis
data pada penelitian ini menggunakan teknik analisis fishbone diagram yang
berfungsi untuk mengidentifikasi dan menganalisis penyebab dari suatu
permasalahan. Tahapan analisis data dapat dilakukan dengan mengelompokkan
penyebab permasalahan yang ada lalu mengelompokkannya ke dalam faktor-
faktor seperti Method dan Machine.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, pembukaan exhaust valve
yang tidak normal disebabkan oleh kurangnya tekanan oli pada hidrolik
cylinder pada exhaust valve dikarenakan keausan o-ring pada bagian hidrolik
cylinder tersebut. Faktor lain yang menyebabkan tidak normalnya pembukaan
exhaust valve adalah pelumasan yang tidak memadai pada sistem hidrolik di
exhaust valve. Dampak yang disebabkan dari tidak normalnya pembukaan
exhaust valve pada main engine adalah penumpukan sisa gas buang dari
pembakaran sehingga kinerja dari mesin induk menurun. Upaya penanganan
yang dilakukan terhadap tidak normalnya pembukaan exhaust valve ialah
dengan mengganti hidrolik cylinder pada exhaust valve dan juga melakukan
evaluasi terhadap sistem hidrolik pada exhaust valve.

Kata kunci: Exhaust valve, Main engine, Fishbone diagram, Sistem hidrolik
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ABSTRACT

Muarif, Rizal Nurdin, 2024, 572011237705 T, “of Abnormal Exhaust Valve

Opening on Main Engine Performance on MV. Ever Clear”, Thesis Diploma
IV, Technical Study Program, Semarang Merchant Marine Polytechnic,
Supervisor I: Amad Narto, M.Pd, M.Mar.E, Supervisor II: Ir.Fitri Kensiwi,
M.Pd

Exhaust valve is a component of the main engine that functions as a
pathway for the release of gas or carbon pushed by the piston from the
combustion chamber. Based on the researcher's experience during sea practice,
there was a problem when the exhaust valve on the main engine could not open
normally due to the decrease in oil pressure on the exhaust valve. In opening
the exhaust valve, oil pressure is very influential in the process so that the
pressure must be maintained.

This research method uses a qualitative method. Data sources in this study
were obtained from primary data and secondary data by conducting interviews,
observations, documentation, and literature studies to informants who are
experienced and directly involved in the research process. The data analysis
technique in this study uses the fishbone diagram analysis technique which
functions to identify and analyze the causes of a problem. The stages of data
analysis can be done by grouping the causes of existing problems and then
grouping them into factors such as Method and Machine.

Based on the research that has been done, the abnormal opening of the
exhaust valve is caused by the lack of oil pressure in the hydraulic cylinder on
the exhaust valve due to the wear of the o-ring on the hydraulic cylinder.
Another factor that causes abnormal opening of the exhaust valve is insufficient
lubrication of the hydraulic system in the exhaust valve. The impact caused by
the abnormal opening of the exhaust valve on the main engine is the
accumulation of residual exhaust gas from combustion so that the performance
of the main engine decreases. The handling effort made against the abnormal
opening of the exhaust valve is to replace the hydraulic cylinder on the exhaust
valve and also evaluate the hydraulic system on the exhaust valve.

Keywords: Exhaust valve, Main engine, Fishbone diagram, Hydraulic system.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Mesin induk pada kapal adalah penggerak utama yang berfungsi untuk
menghasilkan tenaga dorong bagi kapal melalui sistem propulsi. Secara teknis,
mesin induk merupakan mesin pembakaran dalam yang umumnya
menggunakan sistem diesel berukuran besar dan dirancang khusus untuk
aplikasi maritim.

Mesin induk terpasang secara permanen di ruang mesin kapal dan
terhubung dengan sistem propulsi melalui poros atau shaft yang kemudian
menggerakkan baling-baling atau propeller. Karakteristik utamanya adalah
kemampuan beroperasi dalam jangka panjang dengan putaran rendah, sedeang,
maupun tinggi namun menghasilkan torsi yang sangat besar. Mesin kapal pada
masa lalu mengalami evolusi yang menarik dalam sejarah maritim. Pada
awalnya sebelum menjadi mesin yang sudah canggih seperti sekarang ini kapal
menggunakan uap sebagai penggerak utama.

Mesin induk adalah bagian penting dari sistem penggerak kapal yang
menghasilkan energi mekanis dari bahan bakar. Kemudian, udara dikompresi
oleh piston yang mendekati beberapa derajat sebelum TMA dan bahan bakar ini
di semprotkan melalui injector karena tekanan dan suhu tinggi sehingga
memicu pembakaran. Energi pembakaran mendorong piston ke bawah,
menggerakkan poros engkol, dan menghasilkan gerak mekanis. Gas sisa yang
dihasilkan dari pembakaran akan dibuang melalui saluran pembuangan atau

exhaust valve setelah proses pembakaran selesai.



Exhaust valve pada mesin induk biasanya digerakkan oleh rocker arm
melewati push rod yang dimana push rod digerakkan secara mekanis oleh
camshaft yang terhubung oleh poros engkol, sehingga pada waktu buka-tutup
katup menjadi tidak maksimal. Sebaliknya, exhaust valve pada sekarang ini
pergerakan buka-tutup katup menggunakan teknologi electronic valve timing
atau aktuator hidraulik, waktu buka dan tutup katup dapat dikontrol dengan
presisi, meningkatkan efisiensi bahan bakar dan performa mesin sesuai beban
dan kecepatan.

Salah satu peristiwa yang pernah terjadi di MV. Ever Clear terjadi pada
tanggal 18 September 2023 saat berlayar dari Cina menuju Thailand pada
sekitar pukul 14:00 LT, ada suara tanda bahaya yang terjadi pada main engine
terutama pada bagian exhaust valve pada cylinder nomor 6. Setelah itu peneliti
yang sedang berada di kamar mesin dengan segera melaporkan kejadian
tersebut kepada chief engineer dan first engineer untuk memeriksa dan
memastikan kondisi dari main engine.

Kemudian setelah itu indikasi yang ditunjukan main engine slowdown
dengan data-data di monitor MOP dengan data data seperti berikut: clearance
exhaust valve cylinder 1 72 mm, cylinder 2 72 mm, cylinder 3 72 mm, cylinder
4 72 mm, cylinder 5 72 mm, cylinder 6 61 mm. Seharusnya pada keadaan
normal semua cylinder ketika open yaitu 72 mm setelah dilakukan pemeriksaan
ternyata terjadi kegagalan pembukaan yang tidak normal pada kondisi open
exhaust valve nomor 6 yaitu 61 mm, yang menyebabkan pembakaran tidak
sempurna karena yang bekerja maksimal hanya cylinder 1-5, karena cylinder

nomor 6 membebani cylinder 1-5, gas buang yang terjebak di cylinder nomor 6



bercampur dengan udara yang baru dari turbocharger dan proses pembakaran
menjadi berulang kemudian dalam bekerja maka main engine kekurangan daya
dan secara terus menerus menyebabkan main engine slowdown request dari
MOP atau main operating pannel. Setelah itu dari kondisi tadi melaporkan ke
anjungan untuk melakukan tindakan bahwa main engine akan dimatikan untuk
sementara waktu dalam rangka pemeriksaan exhaust valve pada cylinder nomor
6, setelah dimatikan secara prosedur standar untuk memperbaiki menunggu 15
menit dan kemudian chief engineer meminta kepada semua kru kamar mesin
untuk segera mengganti exhaust valve pada cylinder nomor 6 yang
membutuhkan waktu pada saat itu kurang lebih selama 3 jam. Hal ini menjadi
kerugian tersendiri karena tertundanya pelayaran.

Dari kasus-kasus di atas maka penulis tertarik untuk mengangkat dan
membahas kegagalan pembukaan katup exhaust valve pada main engine dan
menuangkannya dalam judul : “ldentifikasi Kegagalan Pembukaan Katup
Exhaust Valve Pada Main Engine MAN B&W Di MV. Ever Clear* yang
bertujuan untuk mempelajari faktor-faktor apa yang dapat menyebabkan
kegagalan pembukaan katup exhaust valve, sehingga dapat dilakukan upaya-
upaya untuk menghindari apa yang menyebabkan kegagalan pembukaan katup
exhaust valve tersebut, dan cara bagaimana untuk mengatasi situasi serupa jika
terjadi.

. Fokus Penelitian

Fokus penelitian ini bermanfaat karena membatasi objek penelitian yaitu
pada main engine MAN B&W yang terkhusus exhaust valve homor 6 yang
menjadi temuan dan menyebabkan kegagalan pembukaan katup pada exhaust

valve.



C. Rumusan Masalah

Setelah mempertimbangkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan
tersebut, masalah yang akan dibahas dalam skripsi ini dirangkum sebagai
berikut:

1. Apa faktor yang menyebabkan kegagalan pembukaan katup exhaust valve
pada main engine MAN B&W di MV. Ever Clear ?
2. Apa dampak dan upaya apa yang harus dilakukan untuk mencegah
kegagalan pembukaan katup exhaust valve pada main engine MAN B&W
di MV. Ever Clear ?
D. Tujuan Penelitian

Berikut adalah uraian tujuan penelitian dari pengambilan tema dengan
judul skripsi yang disebutkan di atas:

1. Untuk mengetahui faktor yang menyebabkan kegagalan pembukaan katup
exhaust valve pada main engine MAN B&W.

2. Untuk mengetahui serta memahami dampak dan upaya yang harus
dilakukan untuk mencegah kegagalan pembukaan katup exhaust valve pada
main engine MAN B&W.

Diharapkan bahwa skripsi ini akan berguna bagi para pembaca dan
menunjukan pentingnya memahami dan merawat exhaust valve pada main
engine terutama pada bagian exhaust valve, agar pengoperasian mesin induk
berjalan dengan lancar dan baik serta tidak ada kendala saat proses pengiriman
barang dan jasa angkutan.

E. Manfaat Hasil Penelitian

1. Manfaat Teoritis



Penelitian ini bertujuan untuk memberikan manfaat kepada seluruh
orang yang berkesinambungan di dunia pelayaran dan juga pentingnya
melakukan perawatan pada mesin induk diatas kapal serta memberikan
wawasan kepada para pembaca.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi kru di atas kapal
Diatas kapal penelitian ini diharapkan bahwa penulisan ini akan
memberikan pemahaman yang lebih baik terhadap kru di atas kapal
tentang pentingnya pemasangan exhaust valve yang lebih tepat,
merawat main engine dan juga dapat memberikan masukan kepada para
masinis di atas kapal terhadap perawatan pada main engine khususnya
pada bagian exhaust valve.
b. Bagi perusahaan pelayaran
Studi kasus ini diharapkan dapat digunakan sebagai dasar
perusahaan pelayaran untuk membuat kebijakan baru untuk manajemen
perawatan terhadap mesin-mesin diatas kapal.
c. Bagi akademi pelayaran
Untuk meningkatkan ilmu pengetahuan tentang permesinan di

atas kapal serta menyempurnakan sumber pengetahuan di perpustakaan.
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KAJIAN TEORI

A. Deskripsi Teori

Mesin Penggerak Utama (MPU) atau Mesin Induk di atas kapal
merupakan sebuah mesin yang berfungsi untuk menggerakkan kapal maju dan
mundur. Mesin induk dibagi menjadi dua jenis yaitu mesin pembakaran luar
(External Combustion) atau yang sering kita sebut dengan mesin turbin dan
mesin pembakaran dalam (Internal Combustion) atau mesin diesel. *

Mesin diesel merupakan mesin pembakaran dalam yang terdiri dari
mesin 2 tak dan mesin 4 tak memiliki dua sistem pemasukan udara pembakaran
ke dalam silinder yaitu sistem pemasukan hisap yang mengandalkan
kevakuman ruang bakar akibat gerakan piston atau dengan sistem pemasukan
tekan yaitu dengan melengkapi mesin dengan turbocharger, dimana cara kerja
mesin 2 tak adalah mesin yang menghasilkan satu kali langkah usaha (tenaga)
melalui satu kali putaran poros engkol atau 2 kali langkah torak. Sedangkan
mesin diesel 4 tak adalah mesin yang menghasilkan 1 kali langkah usaha
bertenaga dengan 4 kali langkah torak yang setara dengan 2 kali putaran poros
engkol.

Mesin 2 tak merupakan pengembangan dari mesin 4 tak, yang proses
kerjanya lebih sederhana pada dimensi unit mesin yang sama, dapat

menghasilkan tenaga yang jauh lebih besar, yaitu pada putaran mesin (Rpm)

! Sugeng Marsudi dan Faulina Khusniawati Pengaruh Performa Turbocharger Terhadap Kinerja
Mesin Induk Di MT. Green Park, 2022, 26



yang sama, secara teoritis mesin 2 tak dapat menghasilkan tenaga dua kali lipat
tenaga mesin 4 tak, dengan kecepatan mesin yang jauh lebih rendah (putaran
baling-baling kapal).?

Mesin 2 tak (dua langkah) adalah jenis mesin pembakaran internal dengan
siklus kerjanya dalam dua langkah piston atau satu putaran poros engkol. Mesin
2 tak memiliki cara kerja yaitu terdiri dari (1) langkah pertama (langkah bilas
dan kompresi) dimana piston bergerak dari TMB (titik mati bawah) ke TMA
(titik mati atas) beberapa derajat sebelum mendekati TMA bahan bakar
disemprotkan melalui injector dan bercampur udara bilas yang masuk ke
cylinder mengakibatkan terjadi ledakan yang akan mendorong piston ke bawah
menghasilkan langkah selanjutnya. Langkah kedua (langkah usaha dan buang)
yaitu tekanan hasil pembakaran mendorong piston bergerak ke bawah dari
TMA (titik mati atas) ke TMB (titik mati bawah) untuk menghasilkan tenaga
dan membuang gas sisa dari pembakaran melewati exhaust valve dan
dibersihkan dengan udara bilas dari turbochager melalui lubang-lubang
cylinder. Seperti gambar pada dibawah ini:

a) b) —

\

QU

SPACE A_- |

2 Jusak Johan Handoyo, Mesin Diesel Penggerak Utama Kapal, 2015



Gambar 2. 1 Cylinder liner
Sumber: Manual book MV. Ever Clear

1. Prinsip kerja mesin diesel 2 tak

Mesin Mesin diesel 2 tak di kapal bekerja dalam dua langkah utama.
Pada langkah kompresi dan injeksi, piston bergerak ke atas untuk
mengkompresi udara di dalam silinder. Ketika piston hampir mencapai Titik
Mati Atas (TMA), bahan bakar diinjeksikkan ke dalam ruang bakar dimana
udara telah terkompresi. Saat langkah usaha, tekanan hasil pembakaran
mendorong piston ke bawah. Sebelum mencapai Titik Mati Bawah (TMB),
exhaust valve membuka untuk membuang gas sisa pembakaran. Ketika
piston mendekati TMB, scavenging port terbuka sehingga udara batu dari
turbocharger dapat masuk dan mendorong keluar gas buang melalui proses
scavenging.

Sistem ini didukung oleh beberapa komponen utama seperti exhaust
valve hidrolik yang terletak di kepala silinder, turbocharger untuk
menyuplai udara bilas, sistem injeksi bahan bakar, dan scavenging port pada
dinding silinder. Dibandingkan dengan sistem port konvensional, sistem
exhaust valve menawarkan beberapa keunggulan termasuk timing buang
yang lebih presisi, efisiensi pembilasan yang lebih baik, umur komponen
yang lebih panjang, serta pemeliharaan yang lebih mudah.

Mesin diesel 2 tak memiliki beberapa keunggulan seperti tenaga yang
besar per siklus, konstruksi yang lebih sederhana, sangat cocok untuk kapal

besar, dan memiliki efisiensi termal yang tinggi. Komponen-komponen



penting dalam sistem ini meliputi turnocharger untuk pembilas, katup
injeksi bahan bakar, lubang bilas dan buang untuk mendukung operasional
mesin.

Komponen-komponen mesin diesel 2 tak

Mesin diesel dua langkah yang digunakan di kapal memiliki struktur
komponen yang kompleks dan saling terhubung. Komponen dasarnya
adalah blok silinder berbahan besi cor yang berfungsi sebagai wadah
pergerakan piston, dilengkapi kepala silinder dengan ruang pembakaran dan
lokasi pemasangan katup. Di dalamnya, piston dengan ring bergerak secara
vertikal untuk menyalurkan energi hasil pembakaran ke crankshaft melalui
batang penghubung yang memiliki bearing. Crankshaft berperan
mengkonversi gerakan vertikal menjadi rotasi yang kemudian terhubung
dengan sistem penggerak kapal.

Di dalam blok silinder, sistem piston bergerak bersama connecting
rod dan bearing, yang kinerjanya didukung oleh sistem bahan bakar tekanan
tinggi dan sistem kontrol exhaust untuk pengaturan waktu kerja valve.
Berbagai sistem penunjang termasuk sistem pelumasan, pendinginan,
turbocharger, dan governor bekerja bersama untuk memastikan performa
optimal. Ketika beroperasi, exhaust valve terbuka saat piston hampir
mencapai titik mati bawah untuk proses pembilasan, lalu menutup ketika
proses kompresi dimulai, semua diatur secara elektronik dengan
pendinginan yang terus-menerus. Keseluruhan sistem ini menghasilkan

efisiensi pembilasan yang tinggi, tenaga yang lebih besar, pengaturan waktu
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yang akurat, serta ketahanan komponen yang lebih baik karena sistem
pendinginan yang efektif.

Sistem exhaust valve pada mesin diesel dua langkah kapal merupakan
sistem yang rumit dan terhubung dengan berbagai komponen penting
lainnya. Katup buang (exhaust valve), yang ditemukan pada mesin diesel 4
langkah dan 2 langkah, berfungsi untuk menutup dan membuk aliran gas
buang limbah pembakaran dari ruang bakar atau liner.*

Assembly exhaust valve terdiri dari beberapa bagian utama: valve head
yang berfungsi mengatur aliran gas buang, valve stem untuk
menghubungkan komponen, valve spring yang membantu mengembalikan
posisi valve, valve guide untuk mengarahkan pergerakan, valve seat sebagai
tempat dudukan valve, valve actuator untuk menggerakkan valve, serta
dilengkapi sistem pendingin untuk menjaga suhu kerja. Seluruh komponen
ini beroperasi di dalam blok silinder yang terbuat dari besi cor, lengkap
dengan port bilas dan kepala silinder yang memiliki ruang pembakaran dan
dudukan injektor.

3. Bagian-bagian Exhaust Valve

Menurut manual book, katup gas buang terdiri dari bagian-bagian

yang dapat dibagi menjadi beberapa elemen utama, seperti :
a. Valve Housing
Valve housing (rumah katup) berfungsi untuk menampung seat

valve dan spindle valve yang dilengkapi dengan guide spindle. Air tawar

3 Aditya, M. B., & Nalle, C. Y. A, Analisa Kebocoran Katup Gas Buang Pada Mesin Induk Di
KM. Tonasa Lines, 2023
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membantu rumah katup tetap dingin. Pendingin udara penutup silinder
masuk ke rumah katup melalui transmisi udara, kemudian keluar
melewati atas katup.
. Seating Valve

Seating valve, juga dikenal sebagai dudukan katup,
menggantikan katup masuk dan buang pada mesin diesel atau motor
pembakaran dalam. Tugas dudukan katup adalah menjaga kedap udara

di ruang bakar dengan bersentuhan dengan katup.

. Spindle Valve

Spindle valve adalah roda baling-baling yang dipasang pada
bagian bawah pipa spindle agar pipa dapat berputar saat mesin bekerja.
Saat mesin berjalan, katup pembuangan berfungsi sebagai tempat
dudukan pegas, pegas pembantu, cincin plat penahan pegas, dan
pembuka katup karena batang pengangkat dipasang di atas silinder
hidrolik.

Hydraulic Cylinder

Silinder  hidrolik (hydraulic cylinder), dipasang pada bagian
silinder udara di atas katup buang. Katup buang yang dibuka oleh poros
katup kemudian didorong ke bawah oleh piston di dalam hydraulic
cylinder. Di bagian atas hydraulic cylinder terdapat katup throttle yang
dirancang untuk menghilangkan udara dari sistem oli. Control oil level
(COL) yang dimasukkan ke dalam desain rumah silinder hidrolik untuk
memastikan bahwa ruang udara di bawah piston udara tetap tertutup

rapat.
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e. Locking plate

Locking plate adalah elemen yang mempunyai fungsi untuk
menggerakan katup dan memastikan panas didistribusikan secara
merata ke cakram katup. Jika celah pada katup terlalu sempit, maka
katup tersebut mungkin tidak akan menutup dengan baik setelah mesin
mencapai suhu normal, dan batang katup dapat mengalami perluasan
karena paparan gas panas setelah proses pembakaran. Di sisi lain, jika
celahnya terlalu longgar, katup akan mengalami keterlambatan dalam
membuka dan menutup, yang dapat mengurangi efisiensi mesin,
meningkatkan konsumsi bahan bakar, dan meningkatkan emisi gas

buang.

Gambar 2. 2 Elemen exhaust valve
Sumber: Manual book di kapal MV Ever Clear
f.  Air cylinder

Silinder udara terpasang pada bagian atas rumah katup. Dalam

silinder udara ini, udara disuplai ke piston dari bawah melalui katup
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pembuangan. Di bagian bawah rumah silinder, terdapat dua cincin
penguncian yang dipasang. Pada saat penguncian tidak berfungsi,
lubang pembuangan di antara kedua cincin tersebut berfungsi sebagai
katup pengaman.

B. Kerangka Penelitian

Kerangka penelitian adalah struktur atau rencana dasar yang mengatur
dalam metode penelitian. Ini mencakup konsep teoritis, metodologi,
pengumpulan data, analisis data, dan interpretasi hasil penelitian. Penulis dapat
memberikan penjelasan yang singkat tentang kerangka pada pemikiran ini, yang
akan mencakup berbagai hal seperti latar belakang penelitian dan keputusan
untuk mengambil judul skripsi, serta untuk memudahkan pembahasan dan
pemahaman pada tesis ini.

Berdasarkan kerangka berpikir pada di bawah ini, topik yang akan
dibahas adalah exhaust valve pada mesin diesel 2 tak. Dari topik ini, maka kita
dapat menemukan beberapa faktor yang menjadi penyebab utama pada masalah
dan apa dampaknya terhadap performa pada main engine. Penulis ingin
mengetahui faktor apa saja yang menyebabkan kegagalan pembukaan pada
exhaust valve, apa yang menjadi penyebabnya, dan apa saja upaya yang harus
dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut. Setelah mengetahui tindakan apa
yang dapat diambil, langkah selanjutnya adalah dengan membuat suatu
landasan yang teoritis untuk mengetahui beberapa faktor apa dan kemungkinan
perkembangan masalah melalui analisis fishbone. Analisis fishbone dapat
menghasilkan berbagai kesimpulan dan juga saran dari penulis tentang

bagaimana upaya untuk mencegah terjadinya faktor-faktor tersebut.
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Kegagalan Pembukaan Exhaust
Vaive
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Gambar 2. 3 Kerangka penelitian



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Berdasarkan temuan dan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh
penulis, Peneliti dapat menyimpulkan tentang identifikasi kegagalan
pembukaan exhaust valve pada main engine Hitachi MAN B&W di MV. Ever
Clear. Berdasarkan pembahasan dari hasil penelitian yang telah dilakukan,
permasalahan utama yang diidentifikasi adalah kegagalan pembukaan exhaust
valve pada cylinder nomor 6, di mana pembukaan katup hanya mencapai angka
61 mm dari kondisi normal yaitu 72 mm yang mana terlihat jelas dari MOP
(Main Operating Pannel). Kegagalan ini memberikan beberapa dampak serius
pada main engine dan bisa memberikan kerusakan lebih lanjut terhadap
komponen lainnya dari main engine diantaranya termasuk pembakaran yang
tidak sempurna di cylinder nomor 6, kemudian terjadi penurunan daya pada
main engine yang terjadi karena adanya pembebanan pada cylinder 1-5,
selanjutnya adalah overheating pada sistem pendinginan jacket cooling, dan
terjadi penurunan viskositas pada minyak pelumas, dan mengakibatkan aktifnya
alarm engine slow down pada main engine yang ditunjukkan oleh monitor
telegraph pada main engine.

Investigasi yang dilakukan menunjukkan bahwa penyebab utama dari
kegagalan pembukaan katup berasal dari beberapa faktor, yaitu keausan pada o-
ring di bagian hidrolik cylinder, kemudian masalah clearance pada cylinder

nomor 6 yang tidak sesuai dengan manual book, dan penurunan elastisitas o-

55



56

ring akibat usia pemakaian, serta terdapat kebocoran oli hidrolik yang
menyebabkan penurunan oil pressure yang berakibat kegagalan dari
pembukaan katup pada exhaust valve. Untuk mengatasi permasalahan ini, telah
dilakukan serangkaian langkah penanganan yang meliputi monitoring
parameter main engine khususnya pada exhaust gas temperature, pengecekan
oil pressure pada sistem hidrolik exhaust valve, investigasi menyeluruh
terhadap komponen yang terkait, telah dilakukan penggantian o-ring yang aus
dengan yang o-ring baru sesuai spesifikasi dari maker, serta prosedur
pembongkaran dan pemasangan yang sistematis yang sesuai dengan manual
book.

Dari kasus ini dapat dipelajari dan disimpulkan bahwa pemeliharaan
secara berkala dan monitoring yang ketat terhadap komponen-komponen kritis
seperti exhaust valve pada main engine sangat penting untuk mencegah
kegagalan operasional yang dapat mempengaruhi Kinerja dari mesin secara

keseluruhan.

. Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan temuan dan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh
penulis, terdapat beberapa kendala yang dapat mempengaruhi dan mengurangi
hasil penelitian ini secara optimal. Berikut adalah beberapa keterbatasan dalam
penelitian:
1. Keterbatasan waktu selama praktek laut dalam penelitian sangat

mempengaruhi pencapaian hasil yang diinginkan oleh peneliti.

2. Keterbatasan pengetahuan peneliti dalam merumuskan dan menyusun

laporan hasil penelitian dapat mempengaruhi kualitas dari hasil yang
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diperoleh, sehingga peneliti perlu untuk terus mengembangkan diri agar
dapat mencapai hasil yang optimal di masa mendatang.

3. Keterbatasan peneliti dalam menemukan adalah dalam responden yang
memiliki pemahaman yang mendalam tentang isi penelitian ini sehingga

mengakibatkan proses yang membutuhkan waktu yang cukup lama.

C. Saran
Berdasarkan penelitian dari identifikasi kegagalan pembukaan katup
exhaust valve pada main engine di MV. Ever Clear yang telah dilakukan peneliti
pada saat praktek laut di kapal MV. Ever Clear, peneliti dapat memberikan saran
untuk pembaca sebagai berikut:

1. Sebaiknya dalam melakukan perawatan dilakukan secara rutin dan berkala
karena hal ini dapat memastikan exhaust valve dari main engine menerima
perawatan yang tepat waktu dan teratur untuk mempertahankan kualitas dan
keandalan Kinerjanya, pemilihan dan penggantian suku cadang yang
berkualitas secara tepat waktu dan sesuai dengan spesifikasi mesin supaya
dapat meningkatkan keandalan dan Kkinerja dari main engine secara
menyeluruh.

2. Sebaiknya dalam melakukan perawatan pada exhaust valve alangkah
baiknya dilakukan dengan tepat waktu dan teratur terhadap exhaust valve
pada main engine untuk mencegah terjadinya kegagalan pembukaan katup
exhaust valve dan memastikan keandalan kinerja dari exhaust valve pada
main engine dalam mengeluarkan gas buang dari sisa pembakaran main
engine dengan normal tanpa adanya sisa karbon deposit yang tertinggal di

dalam exhaust valve.
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3. Sebaiknya melakukan pelatihan pada kru kamar mesin untuk
mengidentifikasi tanda-tanda pembukaan yang tidak normal exhaust valve

pada main engine lebih awal sebelum terjadi kerusakan yang lebih parah.
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LAMPIRAN 1

Tempat Wawanccara : MV. Ever Clear

Waktu

Narasumber

Penulis

C/IE

Penulis

C/IE

Penulis

C/IE

: 18 September 2023

: C/E Koko Rahmono

: “Selamat sore Chief”

. “Iya Det, selamat sore”

. “Selamat sore Chief, saya mau menanyakan masalah terbaru
yang terkait exhaust valve di MV. Ever Clear. Bisakah Chief
menjelaskan apa faktor yang menyebabkan pembukaan exhaust
valve pada main engine menjadi tidak normal ?”

. “Yang pertama adalah jam kerja yang sudah melebihi waktu,
yang kedua adalah rendahnya tekanan oli bagian hidrolik
cylinder pada exhaust valve tersebut akibat o-ring yang sudah
aus.

: “Lalu apa dampak dari pembukaan exhaust valve yang tidak
normal tersebut Chief ?”

: “Dampak yang ditimbulkan dari pembukaan exhaust valve yang
tidak normal ialah kinerja dari mesin induk menjadi kurang baik
atau performa dari mesin induk menurun dan peningkatan suhu
yang tidak wajar pada mesin selama beroperasi menyebabkan

mesin menjadi tidak berada pada performa terbaiknya.
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Penulis : “Lalu bagaimana Chief dengan upaya yang harus dilakukan
untuk menangani dari dampak tersebut ?”

C/E : “Upaya yang harus dilakukan mengenai masalah tersebut adalah
dengan melakukan evaluasi secara detail terkait bagian dari
exhaust valve yang tidak normal tersebut, melakukan perawatan
pada exhaust valve dan melakukan pergantian hidrolik cylinder
pada exhaust valve yang terjadi penurunan tekanan oli.

Penulis : “Siap Chief, terimakasih atas penjelasanya”

C/E : “Okay Det sama sama”
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LAMPIRAN 2

Tempat Wawanccara : MV. Ever Clear

Waktu

Narasumber

Penulis

1/E

Penulis

1/E

Penulis

1/E

: 18 September 2023

: 1/E Ate Fredyansyah

. “Mohon izin bertanya bas, factor apa yang menjadi penyebab
dari pembukaan exhaust valve yang tidak normal pada siang tadi
bas ?7”

: “Yang menjadi faktor utama dari pembukaan exhaust valve yang
tidak normal adalah tekanan oli yang kurang maksimal pada
hidrolik cylinder exhaust valve tersebut”

: “Kemudian apa dampak dari pembukaan exhaust valve yang
tidak normal tersebut bas 7

. “Dampak dari pembukaan exhaust valve yang tidak normal
antara lain adalah penurunan performa dari main engine dan
terindikasi shutdown ketika sedang beroperasi seperti siang tadi
det”

. “Lalu bagaimana bas dengan upaya yang harus kita lakukan
ketika terjadi pembukaan exhaust valve yang tidak normal
tersebut bas ?”

: “Yang pertama kita evaluasi dulu det bagian cylinder nomor
berapa yang terjadi pembukaan tidak normal, kemudian kita cek

pada hidrolik cylinder exhaust valve tersebut, karena menurut
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pengalaman bas kalo terjadi pembukaan yang tidak normal
berarti tekanan oli pada hidrolik cyl/inder nya rendah”
Penulis : “Baik bas, terimakasih atas informasinya”

1/E : “Ya det sama-sama”




LAMPIRAN 3

MV. Ever Clear Ship Particular
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LAMPIRAN 4

MV. Ever Clear Crew List
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LAMPIRAN 5

Perawatan hidrolik cylinder pada exhaust valve
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LAMPIRAN 6

SURAT KETERANGAN HASIL CEK SIMILARITY
NASKAH SKRIPSI/PROSIDING
No. 2188/SP/PERPUSTAKAAN/SKHCP/ 12/2024

Petugas cek similiarity telah menerima naskah skripsi/prosiding dengan
identitas:

Nama : RIZAL NURDIN MUARIF
NIT : 572011237705 T
Prodi/Jurusan : TEKNIKA

Judul : ANALISIS PEMBUKAAN EXHAUST VALVE YANG
TIDAK NORMAL TERHADAP PERFORMA MAIN ENGINE DI
MV. EVER CLEAR

Menyatakan bahwa naskah skripsi/prosiding tersebut telah diperiksa tingkat
kemiripannya (index simiarity) dengan skor/hasil sebesar 2 3% *(dua puluh
tiga persen).

Hasil cek similarity yang terdata di atas semata-mata hanya untuk mengecek
duplikasi tulisan.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana
mestinya.

‘NIP 197501191998032001

*Catatan

>30% : “Revisi (Konsultasikan dengan Pembimbing)”
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LAMPIRAN 7

PMS (Plan Maintenance System) Main Engine
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